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nomor anirian yang dipangml beserta nomor urut antrian dan panggilan suara
menggunakan speaker. Dengan demikian banyak biaya yang dikeluarkan untuk
operasional dan maintenance pada sistem antnan otomatis karena belum adanya
pengendali sistem antrian olomatis selain perangkat komputer. Sistem antrian
digital bersuara dibuat menggunakan mikrokontroler, karena mikrokontroler



adalah sebuah programmable IC. IC ini dapat dipakai untuk berbagai macam

penggunaan maupun kebutuhan, selain itu mikrokontroler juga handal. memiliki
performa yang tinggi, berdaya rendah, murah, dan ukurannya relatif kecil dan juga
dapat di-interfacekan dengan berbagai peralatan elektronika lainnya, oleh karena
itu IC mikrokontroler merupakan suatu alatpeng

Batazan masalah dalam hal in, mBIT!.ﬁJIﬂIE pembuatan sistem antrian
digital bersuara yang diterapkan pada suatu alat elektronika, sehingga mempunyai

batasan masalah sebagai berikut:

4. Menggunakan mikrokontroler ATMegal535 sebagai pusat pengontrol
yang dapat mengolah data pada sistem atrian digital bersuar



b. Sistem Antrian ini, hanya mampu melayani 3 (tiga) loket antrian
c. Rancangan alat ini. dapat menampilkan nomor antrian digital melalul
F-segment dan mengeluarkan suara melalui speaker, namun tidak dapat

mencetak nomor antrian,

Sistem antrian digital bersuara ini bisa digunakan untuk keperluan antrian
di tempat-tempat umum seperti:

a. Bank
b. Rumah sakit
. Pegadaian



d. Loket pembuyaran rekening telepon
e. Loket pembayaran rekening listrik

1.0 Metodelogl Penclitian
Dalam pembuaaton dan penvusunan Skripsi ini, dilakukan beberapa
metode. vaitu antara lain:

Pengujian dilakukan untuk mengetahui sistem kerja alat apakah telah
sesuai atau belum. Pengujian alat mencoba menjalankan kinerja
dengan menghubungkan semua konektor dan mengoreksi bila terjadi
kesalahan pada rangkaian maupun komponen.



1.7 Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan laporan ini, adalah sebagni berikut :
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Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,

Berisikan kesimpulan den saran dalam penggunaan alat
vang telah dirancang sebagai skripsi.
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